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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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MODEL PEMBERDAYAAN PETANI
GUNA MENUMBUHKAN AGRIBISNIS PEDESAAN

Hari Prasetyo
Politeknik Jember dan Team Leader Progran Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandir!
Perkotaan Wilayah XvVI Jawa Timur

ABSTRAK

Sebagai pelaku utama pembangunan pertanian, sampal saat in/ petan lebih berjaya hanya
pada tingkat sebagal produsen pertanian (sub-sistem budidaya), tetapl pada tataran sub-sistem off-
farm dan sub-sistem penunjang masih relatif lemah. Tantangan dalam pembangunan pertanian
antara lain adalah kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan sumberdaya manusia petan!/ yang
masih rendah, Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya petani
dengan model-model pendekatan usahatani seperti Corporate farming, Kelompok Usaha Agribisnis
Terpadu (KUAT), Cooperative farming dan sebagainya, tetapl ldak sedikit penerapan mode/
tersebut memiliki keberhasilan yang rendah. Salah satu penyebabnya adalah keterlibatan petani
kurang maksimal karena belum terbangunnya kesadaran kritis ketika petan/ terlibat dalam keglatan
penerapan model. Oleh karena itu, penyiapan petani/kelompok tani sebelum penerapan model
menjadi hal yang sangat menentukan tingkat keberhasilan, di samping dukungan ekternal seperti
perbankan, swasta, perguruan tinggi, pemerintah dan sebagainya.

Kata kunai: Petani, model pemberdayaan, agribisnis, pedesaan

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi agribisnis yang sangat besar, beragam dan tersebar di
seluruh wilayah, tetapi belum dapat dikembangkan secara maksimal sehingga upaya
menjadikan sektor agribisnis menjadi tulang-punggung perekonomian belum sepenuhnya
dapat terwujud. Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi berbagai komoditas
agribisnis memang telah dilakukan, namun hasilnya tidak jarang menjadi bumerang yang
menyakitkan petani. Keberhasilan dalam bentuk peningkatan produksi hanya mampu
“menyenangkan” petani ketika berada di sawah/lahan saja, tetapi ketika petani kita
mengangkut hasil produksinya ke pasar harus menghadapi kenyataan pahit berupa *
anjloknya” harga. Jangankan untuk bermimpi mendapatkan “margin” yang wajar,
mencapai titik impas saja sudah merupakan hal sulit untuk dicapai. Akhirnya, pasar
menjadi sesuatu sangat tidak bersahabat bagi petani. Proses “kanibalisme” aktivitas
pemasaran terhadap aktivitas produksi di satu sisi menyebabkan petani tidak bergairah
dalam menjalani profesinya. Hal ini menyebabkan kuantitas dan kualitas produksi yang
dihasilkan menjadi rendah. Di sisi lain, proses kanibalisme tersebut berpengaruh kepada
terhambatnya pertumbuhan ekonomi wilayah pedesaan dimana mayoritas komunitas
petani bertempat-tinggal, meskipun sebenarnya memiliki berbagai potensi dan komoditas
agribisnis unggulan. Tidak atau belum berkembangnya sektor pertanian dan wilayah
pedesaan mengantarkan kita kepada kondisi yang semakin mengkhawatirkan dimana
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dijumpal fenomena enggannya para generasi muda pedesaan untuk melanjutkan Profeg
sebagal petani.

PEMBERDAYAAN-AGRIBISNIS

Pemberdayaan merupakan terjemahan kata “Empowerment” yang mengandung
pengertian (1) to give power to - memberi kekuasaan, mengalihkan kekuasaan ata,
mendelegasikan kekuasaan pada pihak lain, (2) to give ability, enable — usaha untuy
memberi kemampuan (Sri Nuryanti, 2005).  Ditinjau dari tujuannya, pemberdayaan,
harus mampu meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau kurang beruntung
(Ife, 1995). Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan
komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannys
(Rappaport, 1984). Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons et ., 1994).

Suharto (2003) mengatakan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan
tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. Sebag/ tujuan, maka
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah
perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat
fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri
dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai
tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah
proses.

Banyak pendapat tentang batasan dan ruang lingkup agribisnis, tergantung pada
unit dan tujuan analisis. Secara tradisional, oleh Biere (1988) agribisnis diartikan sebagai
aktivitas-aktivitas di luar pintu gerbang usahatani (beyond the farm gate, off-farm) yang
meliputi kegiatan industri dan perdagangan sarana produksi usahatani, kegiatan industri
yang mengolah produk pertanian primer menjadi produk olahan beserta perdagangannya,
dan kegiatan yang menyediakan jasa yang dibutuhkan seperti misalnya perbankan,
angkutan, asuransi atau penyimpanan.

Adanya perubahan-perubahan dalam struktur produksi pertanian dan semakin
meningkatnya kebutuhan koordinasi baik secara horizontal maupun vertikal dalam sektor
agribisnis dipandang perlu untuk memperiuas definisi tradisional di atas. Definisi yang
lebih lengkap mengenai agribisnis diberikan oleh pencetus awal istilah agribisnis yaitu
Davis dan Goldberg (1957) sebagai berikut: “Agribusiness is the sum total of all
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operations involved in the manufacture and distribution of farm supplies; production
activities on the farm, and storage, processing and distribution of commodities and items
made from them".

Agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri atas subsistem hulu, usahatani,
hilir, dan penunjang. Menurut Saragih dalam Pasaribu (1999), batasan agribisnis adalah
sistem yang utuh dan saling terkait di antara seluruh kegiatan ekonomi (yaitu subsistem
agribisnis hulu, subsistem agribisnis budidaya, subsistem agribisnis hilir, susbistem jasa
penunjang agribisnis) yang terkait langsung dengan pertanian.

Agribisnis diartikan sebagai sebuah sistem yang terdiri dari unsur-unsur kegiatan :
(1) pra-panen, (2) panen, (3) pasca-panen dan (4) pemasaran. Sebagai sebuah sistem,
kegiatan agribisnis tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, saling menyatu dan saling
terkait. Terputusnya salah satu bagian akan menyebabkan timpangnya sistem tersebut.
Sedangkan kegiatan agribisnis melingkupi sektor pertanian, termasuk perikanan dan
kehutanan, serta bagian dari sektor industri. Sektor pertanian dan perpaduan antara
kedua sektor inilah yang akan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik secara
nasional (Sumodiningrat, 2000).

Dalam konteks sistem agribisnis, setidaknya terdapat tiga sub-sistem yang saling
terkait yaitu (1) sub-sistem on-farm (budidaya); (3) sub-sistem off-farm (hulu : penyedia
input produksi dan hilir : pengolahan dan pemasaran hasil) dan (3) sub-sistem
penunjang-supporting service sub-system, seperti pendidikan, latihan dan penyuluhan,
penelitian dan pengembangan, permodalan dan asuransi, advokasi serta ketersediaan
aspek legal peraturan yang mendukung.

Konsep pemberdayaan petani dengan penerapan agribisnis dalam pendekatan
usaha taninya, sebenarnya bukanlah hal yang baru. Namun untuk mengatakan bahwa
petani saat ini telah berstatus berdaya dan terjadi peningkatan kesejahteraan secara
signifikan sulit untuk diterima para pihak. Petani lebih berjaya hanya pada tingkat
sebagai produsen pertanian (sub-sistem budidaya), tetapi pada tataran sub-sistem off-
farm dan sub-sistem penunjang masih relatif lemah. Oleh karena itu, dapat dimengerti
bila dikatakan bahwa tingkat keuntungan kegiatan agribisnis selama ini lebih banyak
dinikmati oleh para pedagang dan pelaku agribisnis lainnya di bagian hilir (Sumodiningrat,
2000).

MODEL PEMBERDAYAAN PETANI

Program pemerintah dalam melakukan Revitalisasi pembangunan pertanian seperti
yang telah dicanangkan oleh Presiden tanggal 11 Juni 2005, memiliki tantangan yang
cukup berat, di antaranya adalah kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan sumberdaya
manusia petani yang masih rendah. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
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kualitas sumberdaya petani dengan model-model pendekatan usahatani seperti Corporate
farming, Kelompok Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT), Cooperative farming dan
sebagainya,

Model-model usahatani tersebut dikembangkan dengan gagasan dasar konsolidas;
lahan sehingga memenuhi aspek skala ekonomis dan konsolidasi manajemen sehingga
memilikikarakteristik manajemen moder-berorientasi pasar serta konsolidasi petani
dalam bentuk kelompok sehingga memiliki posisi rebut-tawar (bargaining power), bahkan
mampu berkembang menjadi kekuatan penyeimbang (countervailing power) dari
berbagai ketidakadilan pasar yang dihadapi petani.

Terdapat tiga aspek yang perlu dilihat dalam setiap mata rantai kegiatan usahatan
yaitu petani sebagai subyek/pelaku, aktivitas budidaya sehingga dihasilkan produk
pertanian dengan kualitas dan produktivitas tinggi dan aspek pasca budidaya (pasca-
panen dan pemasaran). Peningkatan kapasitas petani harus diposisikan sebagai lokus dari
kegiatan agribisnis, khususnya di pedesaan. Petani yang memiliki kapasitas akan
melakukan aktivitas budidaya dengan baik sehingga mampu menghasilkan produk
pertanian berkualitas dan produktifitas tinggi, mampu menerapkan pasca-panen dan
pemasaran yang baik, menjadi petani merupakan pilihan profesi utama.

Perbedaan Model Usahatani

Kriteria Kuat Corporate Farming Cooperative Farming

1. Konsolidasi Lahan Tidak ada Ada Tidak ada
2. Pengelolaan lahan & .

Air irigasi Korporasi Korporasi Semi Korporasi
3. Pengelolaan tenaga Semi , ) .

kerja Korporasi Korporasi Semi Korporasi
4. Pengelolaan tanam o

gzgi;?;gdogl Korporasi Korporasi Semi Korporasi
5. Pengelolaan Saprodi Semi . . 3

dan alsintan Korporasi Korporasi Semi Korporasi
6. Pengelolaan Modal Kor . , .

Kelompok porasi Korporasi Korporasi
7. Pengelolaan Panen KOS;SS:L i Korporasi Semi Korporasi
8. gzrl;ge?ﬂ:inpg;s::aran Parsial Korporasi Korporasi

Sumber : Disperta Jatim, 2004 da/am Sri Nuryanti (2005)

Sejalan dengan pergeseran paradigma pembangunan, dimana paradigma saat ini
adalah paradigma pembangunan manusia. Dalam paradigma ini “manusia (baca=petani)
" sebagai pusat sekaligus subyek pembangunan. Artinya, kita bangun petaninya sehingga
mampu menghasilkan produk pertanian yang unggul. Kita bangun petaninya sehingga
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mampu mengakses sumberdaya luar (modal, peluang pasar, saprodi dll), kita bangun
manusianya sehingga mampu menjalin kerjasama/kemitraan dengan pihak luar dalam
posisi yang setara, sinergi dan saling kebergantungan.

Tumbuh-kembangnya “kesadaran kritis” petani menjadi output dari setiap upaya
pemberdayaan petani. Kesadaran kritis akan menjadikan petani lebih mandiri dan
bertanggungjawab atas segala keputusan yang diambil seperti keputusan untuk
menerapkan rakitan teknologi dalam usahataninya, keputusan untuk menjalin kemitraan
dengan pihak luar, keputusan atas rencana usahataninya dan sebagainya, keputusan
untuk menjadi bagian/anggota dari kelompok taninya dan seterusnya.

Proses Kesadaran \
Dinamika Kritis
Kelombok N Kelombok

A .'l-.

's
Model
Agribisnis
Q '-.""»
J
Petani Kelompok J

Proses penyiapan petani dalam penerapan model agribisnis

MODEL USAHA J

[ TANT
‘.c"O'... f
* "

O O DO
O [ KELOMPOK TANI ]
O OO Com

PETANI

Model Pemberdayaan Petani dan Kelompok Tani

RKP/K = Rembug kesiapan petani/kelompok; FGD = Diskusi kelompok terarah; CSS = Community self survey;
RK = Rencana Kerja
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Melalui model pemberdayaan ini, diharapkan akan tumbuh kesadaran kritjg
petani/kelompok tani terhadap model usahatani yang ditawarkan atau diinisiasi sendjr;
sehingga lebih menjamin keberhasilan implementasinya karena keterlibatan/partisipasj
aktif mereka didasarkan kesadaran kritis.

PENUTUP

Banyak model-model usahatani yang telah ditawarkan kepada petani/kelompok
tani, tetapi tidak sedikit penerapan model tersebut memiliki keberhasilan yang rendah,
Salah satu faktor penyebabnya adalah keterlibatan petani kurang maksimal karena belum
terbangunnya kesadaran kritis ketika petani terlibat dalam kegiatan penerapan model.
Oleh karena itu, penyiapan petani/kelompok tani sebelum penerapan model menjadi hal
yang sangat menentukan tingkat keberhasilan, di samping dukungan ekternal seperti
perbankan, swasta, perguruan tinggi, pemerintah dan sebagainya.
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